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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE MAKE A MATCH

PADA SISWA KELAS IV B SD NEGERI 10
METRO PUSAT

Oleh

SAHDI SAPUTRA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IV B SD Negeri 10 Metro
Pusat. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative learning
tipe make a match di kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat.
Jenis peneletian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam 2 siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes dan nontes yang kemudian dianalisis menggunakan analisis data
kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa penggunaan model cooperative learning
tipe make a match pada pembelajaran IPS kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada
siklus I aktivitas belajar siswa dengan kategori keberhasilan “sedang”, pada siklus
II aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dengan kategori “tinggi”.
Sementara itu hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan pada
setiap siklusnya. Pada siklus I hasil belajar siswa dengan kategori “tinggi”, pada
siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan kategori “sangat
tinggi”.

Kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, make a match
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi

sepanjang hayat. Tanpa adanya pendidikan, manusia tidak akan dapat hidup

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan

bahagia menurut konsep pandangan hidup.

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan hendaknya diberikan sejak dini guna memberikan dasar

pengetahuan secara spiritual, emosional dan intelektual agar memperoleh

potensi yang optimal. Pendidikan di SD merupakan upaya untuk memperoleh

kemampuan yang nantinya akan menjadi bekal kejenjang yang lebih tinggi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharjo (2006: 1) bahwa pendidikan di SD

dimaksudkan sebagai upaya pembekalan kemampuan dasar siswa berupa

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai

tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan

kejenjang selanjutnya.
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Penanaman konsep-konsep pendidikan dasar harus tetap sesuai dengan tujuan

pendidikan. Kompetensi yang harus dimiliki guru/pendidik pada jenjang

pendidikan dasar meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi itulah

yang harus dimiliki dan dikembangkan guru dalam pelaksanaan yang meliputi

semua aspek mata pelajaran. Proses yang harus dilakukan guru bukan hanya

dengan mengajarkan konsep, tetapi juga memaparkan tentang fakta yang ada,

menarik generalisasi dari fakta dan konsep sehingga siswa menjadi lebih

paham. Kurikulum pendidikan yang dijadikan pedoman untuk mencapai

tujuan tersebut sangat dibutuhkan.

Kurikulum yang dilaksanakan harus seragam, agar tidak terjadi perbedaan

tujuan, isi, dan bahan pelajaran antara satu wilayah dengan wilayah yang lain.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Penelitian ini dilaksanakan pada

sekolah yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

karena proses pendidikan dilakukan dalam bentuk mata pelajaran pada kelas

tinggi dan tematik untuk kelas rendah.

Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP (2006: 5) menjelaskan KTSP

adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan pada setiap

satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan, struktur dan muatan
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kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, serta silabus.

Pembelajaran KTSP di Sekolah Dasar menerapkan pendekatan tematik

terpadu pada kelas rendah dan pendekatan mata pelajaran pada kelas tinggi.

Komponen mata pelajaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah: 1)

Pendidikan Agama, 2) Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 3) Bahasa

Indonesia, 4) Matematika, 5) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 6) Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS), 7) Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), 8)

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, dan 9) Mata pelajaran lain

sebagai muatan lokal sesuai kebijakan sekolah masing-masing.

Diantara beberapa mata pelajaran yang diajarkan,  Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di SD. Mata

pelajaran IPS sifatnya dinamis, artinya pembelajaran IPS dapat berubah

sesuai dengan perkembangan zaman serta perkembangan masyarakat yang

semakin kompleks, sehingga mata pelajaran IPS sulit untuk siswa pahami

secara cepat, berbeda dengan mata pelajaran lainnya.

Menurut Trianto (2011: 171) IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang

ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan

budaya. Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran IPS di sekolah

dasar, Sapriya, dkk. (2007 :11) berpendapat bahwa siswa perlu dibekali

dengan empat dimensi program pendidikan IPS yang komprehensif, meliputi

(1) dimensi pengetahuan (knowledge), (2) dimensi keterampilan (skills), (3)

dimensi nilai dan sikap (values and attitudes), (4) dimensi tindakan (action).

Sehubungan dengan itu, maka pembelajaran IPS bagi siswa pada jenjang SD

dilaksanakan dengan menekankan unsur keterampilan dan pembekalan
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pemahaman, nilai, dan keterampilan sebagai bekal dalam memecahkan

masalah-masalah pribadi maupun masalah-masalah sosial dalam kehidupan

masyarakat lingkungannya. Semua proses itu merupakan langkah dalam

mencapai tujuan pembelajaran IPS sehingga memperoleh hasil yang

diharapkan. Begitupun sebaliknya, ketidakmaksimalan proses pembelajaran

yang dipengaruhi berbagai aspek tersebut dapat menghambat proses

pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran tidak dapat berjalan efektif

sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi pada tanggal 7, 8 dan 10

November 2016 dengan guru kelas IV di SD Negeri 10 Metro Pusat diketahui

bahwa, siswa masih terlihat pasif dalam kegiatan belajar, meskipun guru

sudah melakukan kegiatan tanya jawab dengan tujuan untuk menjadikan

siswa lebih aktif, namun siswa cenderung tidak meresponnya. Guru lebih

banyak menggunakan metode belajar yang bersifat pembelajaran

konvensional, seperti masih dominannya penggunaan metode ceramah dan

kurang diterapkannya cara belajar lain yang bervariatif. Akibatnya siswa

cenderung merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran, sehingga siswa

mudah melupakan pelajaran yang disampaikan di sekolah terutama dalam

mata pelajaran IPS. Hal itu mengakibatkan hasil belajar siswa belum

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar IPS yang

diperoleh disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.1 Hasil dan Ketuntasan Belajar IPS Siswa Kelas IV MID
Semester Ganjil

Sumber: Dokumentasi Nilai MID Semester Ganjil

Berdasarkan tabel 1.1, peneliti menggunakan kelas IV B sebagai objek

penelitian, karena rata-rata kelas IVB hanya mencapai 57,90 dengan

ketuntasan 65% lebih rendah dibandingkan kelas IVA. Hal ini sesuai dengan

pedoman penyusunan KTSP dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)

bahwa kriteria ideal kelulusan untuk masing-masing indikator pencapaian

kompetensi adalah 75% (Depdiknas, 2006: 27).

Mencermati adanya permasalahan di atas, perlu adanya perbaikan model

pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, efektif serta

berada dalam suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu model

pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan

aktivitas belajar siswa guna mencapai hasil yang maksimal yaitu model

cooperative learning tipe make a match, karena model cooperative learning

tipe make a match memiliki kelebihan: 1) dapat meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa, 2) ada unsur permainan yang membuat siswa tidak merasa

bosan, 3) efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil

persentasi, 4) melatih kedisiplinan siswa untuk menghargai waktu (Huda,

2014: 253-254).

Kelas KKM Jumlah
Siswa

Rata-
rata

Kelas

Tuntas Belum Tuntas
Jumlah
siswa

Persenta
se (%)

Jumlah
siswa

Persenta
se (%)

IV A 71 17 61,12 8 47,05% 9 52,95%

IV B 71 20 57,90 7 35% 13 65%
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Penggunaan model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa. Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match

merupakan salah satu usaha untuk dapat memperbaiki pembelajaran dan hasil

belajar siswa kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti

mengangkat judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Melalui

Model Cooperative Learning Tipe Make A Match Pada Siswa Kelas IV B SD

Negeri 10 Metro Pusat”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Siswa masih terlihat pasif dalam kegiatan belajar.

2. Guru lebih banyak menggunakan cara belajar yang bersifat pembelajaran

konvensional.

3. Siswa cenderung merasa bosan dan jenuh pada saat proses pembelajaran.

4. Hasil belajar IPS siswa kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat masih

rendah, yaitu 57,90 dengan 13 siswa belum tuntas (65%) dari jumlah

siswa 20 orang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dirumuskan masalah sebagai

berikut.



7

1. Apakah penggunaan model cooperative learning tipe make a match dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas

IV B SD Negeri 10 Metro Pusat Kota Metro?

2. Apakah penggunaan model cooperative learning tipe make a match dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV B

SD Negeri 10 Metro Pusat Kota Metro?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV B SD Negeri 10 Metro

Pusat Kota Metro dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model

cooperative learning tipe make a match.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat

Kota Metro dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model

cooperative learning tipe make a match.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi:

1. Siswa

Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV B SD Negeri 10

Metro Pusat Kota Metro.
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2. Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan

pengetahuan guru mengenai model pembelajaran yang dapat

mengoptimalkan kemampuan siswa dan mengembangkan kemampuan

profesional guru dalam menyelenggarakan pembelajaran di kelas.

3. Sekolah

Memberikan kontribusi yang berguna untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di SDN 10 Metro Pusat Kota Metro, sehingga memiliki

output yang berkualitas dan kompetitif.

4. Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam menggunakan

model cooperative learning tipe make a match pada pembelajaran IPS,

serta dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak

membosankan untuk siswa di masa yang akan datang.
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar, Aktivitas dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, karena belajar 

merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kemampuan, keterampilan dan sikap. Seseorang dapat belajar dari 

pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain untuk mengubah 

perilakunya secara kompleks. Belajar memiliki keuntungan baik untuk 

individu pelajar itu sendiri maupun untuk masyarakat luas. 

Slameto dalam (Hamdani, 2011: 20) berpendapat belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar dan mengajar 

merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua 

konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi 

antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

Menurut Hamalik dalam (Hamdani, 2011: 20) belajar tidak hanya 

mempelajari mata pelajaran , tetapi juga penyusunan, kebiasaan, 

persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 
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keterampilan lain, dan cita-cita. Seseorang dikatakan belajar apabila 

terjadi perubahan pada dirinya akibat latihan dan pengalaman melalui 

interaksi dengan lingkungan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kegiatan 

belajar tidak dipandang sebagai kegiatan memindahkan pengetahuan dari 

guru ke siswa, melainkan kegiatan belajar adalah suatu kegiatan atau 

proses interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa, 

dimana siswa membuat bangunan ilmu pengetahuan atau konsep dengan 

cara mereka sendiri agar mendapatkan pengetahuan melalui pelatihan 

atau pengalaman yang mengakibatkan perubahan pada diri seseorang 

yang bersifat positif baik perubahan kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. 

 

 

2. Pengertian Aktivitas Belajar 

Salah satu prinsip belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada 

aktivitas, itulah mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat 

penting dalam interaksi belajar mengajar. Permendiknas Nomor 41 

Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah dinyatakan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan mengelola 

pengalaman dan atau praktik dengan cara mendengarkan, menulis, 

mendiskusikan, merefleksikan rangsangan, dan memecahkan masalah. 

Paul D. Dierich dalam (Hamalik 2011: 172) mengemukakan tentang 

pembagian jenis aktivitas dalam kegiatan belajar yaitu sebagai berikut. 
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1. Keiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-

gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 

mengamati orang lain bekerja atau bermain. 

2. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral): mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 

pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 

berwawancara, diskusi. 

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian 

bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan suatu permainan, atau mendengarkan suatu radio. 

4. Kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan copy membuat out line atau rangkuman, 

dan mengerjakan tes, serta mengisi angket. 

5. Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, 

chart, diagram, peta dan pola. 

6. Kegiatan-kegiatan matrik: melakukan percobaan, memilih alat-

alat, melaksanakan pameran, membuat model, 

menyelenggarakan permaianan, serta menari dan berkebun. 

7. Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat 

hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 

8. Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, 

tentang, dan lain-lain. 

 

Kunandar (2010: 277) menyatakan aktivitas adalah keterlibatan siswa 

dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 

memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

aktivitas belajar adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan siswa 

secara aktif guna memperoleh ilmu atau pengalaman baru dalam kegiatan 

belajarnya. Aktivitas belajar bukan hanya bersifat fisik namun juga 

bersifat mental, yang merupakan semua proses kegiatan yang dilakukan 

siswa dalam proses pembelajaran.  
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3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa dapat memahami serta mengerti materi pelajaran yang diberikan. 

Penilaian hasil belajar merupakan bagian dari proses pembelajaran 

dimana siswa dapat mengetahui kemampuannya dan guru dapat 

mengevaluasi sejauh mana keberhasilan siswa. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam sebuah pembelajaran. 

Nawawi dan K. Ibrahim dalam (Susanto, 2013: 5) menegaskan hasil 

belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 

tertentu. 

Menurut Bloom dalam (Uno & Nurdin, 2011: 55) hasil belajar tersebut 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Adapun indikator untuk masing-masing aspek tersebut adalah, sebagai 

berikut. 

a. Ranah Kognitif 

Kompetensi ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menguasai bahan pelajaran atau materi yang diajarkan. 

Menurut Bloom dalam (Uno & Nurdin, 2011: 56) ranah kognitif 

dinilai meliputi tingkatan pengetahuan, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, memproduksi dan mengevaluasi. 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan indikator aspek kognitif 

meliputi pengetahuan dan pemahaman. 

b. Ranah Afektif 

Hariyanto (2014: 184) menyebutkan hasil belajar ranah afektif 

adalah penilaian yang digunakan untuk mengungkapkan bagaimana 

seseorang siswa merasakan tentang dirinya, persepsi tentang citra 

dirinya, dan apa yang berpengaruh terhadap perilakunya di dalam 

kelas. Hasil belajar afektif dibagi menjadi sikap spiritual dan sosial. 

c. Ranah Psikomotorik  
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Menurut Bloom dalam (Uno & Nurdin, 2011: 16) ranah 

psikomotorik meliputi pencapaian kompetensi persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, 

penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. 

 

Berdasarkan beberapa kutipan di atas, peneliti menyimpulkan hasil 

belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran dan dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai sejumlah materi. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dapat mencapai hasil belajar yang telah di tentukan dan pembelajaran 

dapat berlangsung efektif dan efisien. 

 

B. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

siswa karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, 

prinsip, dan tekanan utama yang berbeda-beda. 

Joice dan Weil dalam (Isjoni 2016: 50) mendefinisikan model 

pembelajaran sebagai suatu pola atau rencana yang sudah 

direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun 

kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 

kepada pengajar di kelasnya.  

 

Model pembelajaran diartikan sebagai gaya atau pola dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mencakup beberapa strategi 

atau prosedur yang dikehendaki oleh guru guna mencapai tujuan 
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pembelajaran. Model pembelajaran juga dapat dijadikan guru sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. 

Suprijono (2009: 46) menjelaskan kembali bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 

mengajar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan model 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dibungkus dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran, yang di 

dalamnya berisi gambaran proses pembelajaran dari awal sampai akhir 

yang disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran perlu 

dipahami guru sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran. 

 

 

2. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Terdapat beberapa jenis model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Menurut Sanjaya 

(2011: 239) jenis-jenis model pembelajaran yang populer dan relevan 

dengan kurikulum KTSP diantaranya adalah: 

1. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Suatu model dimana siswa belajar dibagi dalam kelompok-

kelompok yang menekankan kerja sama antara siswa dengan 

kelompok. 

3. Model Problem Solving 

Model pembelajaran yang mewajibkan siswa untuk 

mengajukan soal sendiri melalui belajar secara mandiri. 

4. Model Inquiri 
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Model ini menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. 

 

Menurut  Sugiyanto (2008: 26) ada banyak model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh para ahli dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar 

siswa. Model pembelajaran tersebut antara lain terdiri dari. 

1. Model Pembelajaran Kontekstual atau Contextual Teaching 

and Learning (CTL)  

Model pembelajaran merupakan konsep belajar yang 

mendorong guru  untuk menghubungkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif atau Cooperative Learning 

(CL)  

Model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang merujuk pada berbagai macam metode 

pembelajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam 

mempelajari materi pelajaran. 

3. Model Pembelajaran Kuantum atau Quantum Learning (QL)  

Pembelajaran yang dirancang dari berbagai teori atau 

pandangan psikologi kognitif dengan menyingkirkan hambatan 

belajar melalui penggunaan cara dan alat yang tepat, sehingga 

siswa dapat belajar secara mudah dan alami. 

4. Model Pembelajaran Terpadu 

Model pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa baik secara individu maupun kelompok 

aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 

secara holistik. 

5. Model Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based 

Learning (PBL)  

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah 

model pembelajaran yang menyajikan masalah konseptual 

sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. 

 

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran di atas, peneliti memilih 

menggunakan model cooperative learning, karena model cooperative 

learning menekankan kerja sama antara siswa dengan kelompok yang 

diharapkan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran cooperative learning juga mampu meningkatkan 
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kemampuan berkomunikasi dengan tujuan mengembangkan keterampilan 

sosial (social skill). 

 

C. Model Cooperative Learning 

1. Pengertian Model Cooperative Learning 

Model cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil, saling membantu 

untuk memahami materi, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman, 

serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai prestasi belajar. 

Cooperative learning berasal dari kata  cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok, sedangkan learning artinya belajar 

atau proses belajar mengajar (Isjoni, 2007: 6). 

Menurut Slavin dalam (Isjoni, 2016: 12), cooperative learning 

adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. 

Sedangkan Sunal dan Hans dalam (Isjoni, 2016: 12), 

mengemukakan cooperative learning merupakan suatu cara 

pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk 

memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerjasama selama 

proses pembelajaran. 

 

Model cooperative learning dipakai karena untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang pentingnya kerjasama kelompok 

namun tetap memperhatikan usaha individual. Hal ini sejalan dengan 

kodrat manusia sebagai makhluk sosial, yang selalu melakukan interaksi 

sosial. Stahl dalam (Isjoni, 2016:12), menyatakan cooperative learning 
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dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap 

tolong-menolong dalam perilaku sosial. 

Lie dalam (Isjoni, 2016: 16) menyebutkan cooperative learning 

dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang 

terstruktur. Lebih jauh dikatakan, cooperative learning hanya 

berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang 

di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada 

umumnya terdiri dari 4-6 orang saja. 

 

Pembelajaran cooperative merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Ketergantungan yang positif dalam cooperative learning 

akan memotivasi siswa untuk bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

temannya, kemampuan untuk saling mempengaruhi dalam membuat 

alasan dan kesimpulan antara satu dengan yang lain. 

Isjoni (2016: 20) mengemukakan cooperative learning memiliki 

beberapa ciri, yang diantaranya yaitu: (a) setiap anggota memiliki 

peran, (b) terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa, (c) 

setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 

juga teman-teman sekelompoknya, (d) guru membantu 

mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal 

kelompok, (e) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat 

diperlukan. 

 

Berdasarkan beberapa kutipan di atas, peneliti menyimpulkan model 

cooperative learning adalah suatu kegiatan pembelajaran kelompok yang 

terstruktur dengan membentuk kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen, bekerja sama, saling membantu, dan bertanggung jawab 

terhadap semua anggota kelompoknya. Pembelajaran cooperative 

merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama sehingga 
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terlaksana proses dan tercapai hasil belajar yang produktif, serta dapat 

menguasai materi pembelajaran. 

 

2. Karakteristik Model Cooperative Learning 

Model cooperative learning berbeda dengan strategi pembelajaran yang 

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 

menekankan pada proses kerjasama dalam kelompok. Tujuan yang ingin 

dicapai tidak hanya kemampuan akademik, tetapi juga adanya unsur 

kerjasama untuk penguasaan materi. Adanya kerjasama inilah yang 

menjadi ciri khas dari cooperative learning. 

Menurut Rusman (2014: 207) karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. 

Tim merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim 

harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus 

saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Manajemen mempunyai tiga fungsi, yaitu: (a) Fungsi manajemen 

sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-

langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. (b) Fungsi manajemen 

sebagai organisasi, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran 

berjalan dengan efektif. (c) Fungsi manajemen sebagai kontrol, 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan 

kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun nontes. 

3. Kemauan untuk bekerja sama 

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam 

kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian, siswa 

perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

4. Keterampilan bekerja sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 

secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja 

sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja  
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sama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil 

yang optimal. 

 

Selanjutnya Riyanto (2012: 266) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif adalah. 

1. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, 

rendah. 

2. Siswa dalam kelompok senasib sepenanggungan. 

3. Siswa melihat semua anggota mempunyain tujuan yang sama. 

4. Membagi tugas dan tanggung jawab sama. 

5. Akan dievaluasi untuk semua. 

6. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama. 

7. Diminta mempertanggungjawabkan individu materi yang akan 

ditangani. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan ciri-ciri 

model cooperative learning adalah siswa bekerja dalam tim secara 

cooperative dan dibentuk berdasarkan kemampuan yang berbeda-beda 

serta anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin 

yang berbeda-beda dan diadakan evaluasi setelah pembelajaran selesai 

dilaksanakan. Siswa dalam kelompok saling bekerja sama, tanpa 

kerjasama yang baik cooperative learning tidak akan mencapai hasil 

yang optimal. 

 

 

3. Tujuan Model Cooperative Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai, demikian 

halnya dengan cooperative learning. Konsep utama dari cooperative 

learning adalah siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Johnson (dalam Trianto, 2014: 109) 

menyatakan tujuan pokok belajar kooperatif ialah memaksimalkan 

belajar siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman 

baik secara individu maupun kelompok. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman (2014:209) yang menyatakan 

tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mencapai setidak-tidaknya 

tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, 

penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan  

model cooperative learning adalah meningkatkan hasil belajar siswa, 

penerimaan keragaman dan pengembangan keterampilan sosial. Siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik 

secara individu maupun kelompok. 

 

 

4. Macam-macam Tipe Model Cooperative Learning 

Model cooperative learning memiliki banyak sekali tipe yang sering 

digunakan dalam pembelajaran namun prinsip dasar dari cooperative 

learning ini relatif sama. Hanifah dan Suhana (2010: 41-56) 

mengungkapkan model pembelajaran cooperative learning yaitu 

Examples Non-Examples, Fiuture and Fiuture, Number Head Together, 

Cooperative Script, Student Teams Achievement Divisions, Jigsaw, 

Problem Based Intruction, Mind Mapping, Make a Match, Think Pair 

and Share, Role Playing, Group Investigation, Talking Stick, Snowball 

Throwing, dan lain-lain. 

Menurut Rusman (2014: 213-226) jenis-jenis model cooperative learning 

sebagai berikut.  

1. Teams Achievement Division (STAD) 
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2. Jigsaw 

3. Group Investigation (Investigasi Kelompok) 

4. Make a Match (Membuat Pasangan) 

5. TGT ( Teams Games Tournaments) 

Banyak variasi model cooperative learning yang telah dikemukakan para 

ahli di atas, model pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model cooperative learning 

tipe make a match, karena dengan tipe make a match menuntut siswa 

untuk bekerja sama dalam kelompok dan mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat. 

 

 

D. Model Cooperative Learning Tipe Make A Match 

1. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Make A Match 

Model cooperative learning tipe make a match (membuat pasangan) 

merupakan salah satu jenis dari tipe cooperative learning. Model ini 

dikembangkan oleh Lorna Currna (1994). Salah satu keunggulan teknik 

ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep 

atau topik, dalam suasana yang menyenangkan (Rusman, 2014: 223). 

Model cooperative learning tipe make a match adalah sistem 

pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial 

terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi disamping 

kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan 

dibantu kartu (Wahab, 2007: 59). 

Menurut Rusman (2014:145) model  make a match atau mencari 

pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan 



22 
 

kepada siswa. Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu siswa 

disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal 

sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya 

diberi poin. Teknik model pembelajaran make a match atau 

mencari pasangan dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah 

satu keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan.  

 

Model cooperative learning tipe make a match atau mencari pasangan 

merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa, 

karena model cooperative learning tipe make a match  merupakan model 

yang menciptakan hubungan baik antara guru dan siswa. Guru mengajak 

siswa bersenang-senang dalam permainan. Kesenangan tersebut juga 

dapat mengenai materi dan siswa dapat belajar secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Suyatno (2009: 72) mengungkapkan model  make a match adalah 

model pembelajaran  dimana guru menyiapkan kartu yang berisi 

soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban kemudian 

siswa mencari pasangan kartunya. Model pembelajaran make a 

match merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif didasarkan atas falsafah homo homini 

socius, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahluk 

sosial (Lie, 2003:27). Metode make a match melatih siswa untuk 

memiliki sikap sosial yang baik dan melatih kemampuan siswa 

dalam bekerja sama disamping melatih kecepatan berfikir siswa. 

 

Model cooperative learning tipe make a match adalah salah satu model 

pembelajaran yang berorientasi pada permainan. Menurut Suyatno (2009: 

102) prinsip-prinsip model cooperative learning tipe make a match 

antara lain. 

a. Anak belajar melalui berbuat  

b. Anak belajar melalui panca indera  

c. Anak belajar melalui bahasa  
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d. Anak belajar melalui bergerak  

Tujuan dari pembelajaran model make a match menurut Huda (2014: 

251) sebagai berikut: 1) pendalaman materi; 2) penggalian materi; dan 3) 

edutainment. Siswa dilatih berpikir cepat dan menghafal cepat sambil 

menganalisis dan berinteraksi sosial. Model pembelajaran make a match 

merupakan model yang menciptakan hubungan baik antara guru dan 

siswa.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan model 

cooperative learning tipe make a match adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan 

bekerja sama, kemampuan berinteraksi dengan menggunakan alat bantu 

berupa kartu permainan. Siswa mencari pasangan dari kartu yang 

dipegangnya sampai batas waktu yang ditentukan. 

 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe Make-

A Match  

 

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Menurut Rusman (2014: 253-254) ada beberapa kelebihan dan 

kekurangan make a match, yaitu sebagai berikut. 

Kelebihan make a match adalah: (1) dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, (2) karena ada 

unsur permainan, metode ini menyenangkan, (3) meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, (4) efektif sebagai sarana 

melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi, (5) efektif 

melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 

Kekurangan make a match adalah: (1) jika strategi ini tidak 

dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang terbuang, (2) 

pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu 



24 
 

berpasangan dengan lawan jenisnya, (3) jika guru tidak 

mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang kurang 

memperhatikan pada saat presentasi pasangan, (4) guru harus hati-

hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa yang tidak 

mendapat pasangan, karena mereka bisa malu, (5) menggunakan 

metode ini secara terus menerus akan menimbulkan kebosanan. 

 

Menurut Lie (2003: 46) ada beberapa kelebihan dan kekurangan make a 

match, yaitu sebagai berikut. 

Kelebihan model pembelajaran kelompok berpasangan adalah 

sebagai berikut: a) Meningkatkan partisipasi siswa. b) Cocok untuk 

tugas sederhana. c) Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi 

masing-masing anggota kelompok. d) Interaksi lebih mudah. e) 

Lebih mudah dan cepat membentuknya. 

Kekurangan: a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu 

dimonitor. b) Lebih sedikit ide yang muncul. Berdasarkan pendapat 

yang telah dikemukakan Lie di atas, model cooperative learning 

tipe make a match memiliki banyak kelebihan dan kekurangan. 

Guru harus berupaya memaksimalkan pembelajaran agar tidak 

terjadi kesenjangan di dalam kelas. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan model cooperative 

tipe make a match tidak hanya memiliki kelebihan tetapi juga beberapa 

kelemahan. Kelebihan make a match dapat meningkatkan partisipasi 

siswa, cocok untuk tugas sederhana, interaksi lebih mudah dan lebih 

cepat membentuknya. Sementara kekurangan make a match adalah jika 

tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang terbuang, dan 

guru harus berhati-hati dalam memberikan hukuman kepada siswa. Perlu 

adanya pemahaman yang mendalam mengenai model pembelajaran ini, 

agar penerapannya dapat terlaksana dengan baik. Sehingga tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai  

 

 

3. Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe Make A Match 

Langkah-langkah model cooperative learning tipe make a match menurut 

Rusman (2014: 223) sebagai berikut. 
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a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik 

yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan 

sisi baliknya berupa kartu jawaban) 

b. Setiap siswa mendapatkan satu kartu dan memikirkan jawaban atau 

soal dari kartu yang dipegang 

c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (kartu soal/kartu jawaban) 

d. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 

poin. 

e. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 

f. Kesimpulan. 

 

Menurut Lie (2003:28), menyatakan bahwa langkah-langkah penerapan 

model cooperative learning tipe make a match adalah sebagai berikut.  

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan 

bagian lainnya kartu jawaban.  

b. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan 

soal/jawaban.  

c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.  

d. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. 

Misalnya: pemegang kartu yang bertuliskan nama tumbuhan dalam 

bahasa Indonesia akan berpasangan dengan nama tumbuhan dalam 

bahasa latin (ilmiah).  

e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 

diberi poin.  

f. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu 

temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) 

akan mendapatkan hukuman, yang telah disepakati bersama.  

g. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 

kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.  

h. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang 

memegang kartu yang cocok.  

i. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap 

materi pelajaran.  

j. Waktu minimal 1 x 45 menit. Sebab model ini membutuhkan waktu 

lebih untuk permainan mencocokkan kartu dan membahasnya satu 

persatu dan menarik kesimpulan. Persiapan yang perlu dilaksanakan 

untuk pembelajaran Make A Match harus cukup karena harus 

membuat soal atau jawaban yang berbeda dan ditempel di kartu 

sebanyak jumlah siswa. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menggunakan 

langkah-langkah cooperative learning tipe make a match menurut Lie 

(2003:28) dalam penelitian yang dilaksanakan. Karena langkah-langkah 
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menurut Lie lebih lengkap dan detail, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 

E. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran dalam kurikulum sekolah yang 

mempunyai peranan penting untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai yang diperlukan 

untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun global. 

Winataputra (2008: 1.40) mengemukakan IPS memiliki tiga istilah 

yang muncul dan digunakan secara bertukar pakai 

(interchangeable), yakni pengetahuan sosial, studi sosial, dan ilmu 

pengetahuan sosial yang diartikan sebagai suatu studi masalah-

masalah sosial yang dipilih dan dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan interdisipliner dan bertujuan agar 

masalah-masalah sosial itu dapat dipahami siswa. Dengan demikian 

para siswa diharapkan dapat mengahadapi dan memecahkan 

masalah sosial sehari-hari.  

 

Adanya mata pelajaran IPS di sekolah dasar siswa diharapkan dapat 

memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu 

sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap 

masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki keterampilan mengkaji 

dan memecahkan masalah-masalah sosial. 

Azis Wahab (2009: 1.9) menyatakan bahwa IPS membelajarkan 

siswa untuk memahami bahwa masyarakat merupakan suatu 

kesatuan (sistem) yang permasalahannya bersangkut paut, dan 

pemecahannya memerlukan pendekatan interdisipliner yaitu 

pendekatan ilmu hukum, ilmu politik, dan ilmu sosial yang lain 

seperti, geografi, sejarah, dan antropologi.  
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IPS sebagai bidang studi memiliki garapan yang dipelajari cukup luas. 

Bidang garapannya itu meliputi gejala-gejala dan masalah kehidupan 

manusia di masyarakat. Tekanan yang dipelajari IPS berkenaan dengan 

gejala dan masalah kehidupan masyarakat bukan pada teori dan ilmunya, 

melainkan pada kenyataan kehidupan kemasyarakatan. Jika dilihat dari 

perkembangan pemikiran yang ada di Indonesia, pendidikan IPS terpilah 

dalam dua arah, yakni. 

Pertama, IPS untuk dunia sekolah yang pada dasarnya merupakan 

penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang 

diorganisasikan secara psiko-pedagogis untuk tujuan pendidikan 

persekolahan. Kedua, IPS untuk perguruan tinggi yang pada 

dasarnya merupakan penyeleksian dan pengorganisasian secara 

ilmiah dan meta psiko-pedagogis dari ilmu-ilmu sosial, humaniora, 

dan displin lain yang relevan untuk tujuan pendidikan propesional 

guru IPS (Winataputra, 2008: 1.47) 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan IPS adalah 

suatu ilmu pengetahuan yang memadukan antar ilmu sosial dengan ilmu 

lainnya yang diorganisasikan secara selektif berdasarkan prinsip 

pertimbangan ilmiah, psikologis, dan praktis untuk tujuan pendidikan di 

sekolah. IPS juga merupakan studi masalah-masalah sosial yang dipilih 

dan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan interdisipliner dan 

bertujuan agar permasalahan sosial itu dapat dipahami siswa. 

 

2. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran IPS pada setiap jenjang pendidikan memiliki batasan-

batasan sesuai dengan kemampuan siswa pada setiap jenjang, sehingga 

ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda 

dengan jenjang pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggi.  
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Menurut Sapriya, dkk. (2007: 19) ruang lingkup IPS terdiri dari empat 

aspek sebagai berikut. 

1. Sistem sosial dan budaya memiliki beberapa sub bab aspek, (a) 

individu, keluarga dan masyarakat, (b) sosiologi sebagai ilmu dan 

metodelogi, (c) interaksi sosial, (d) sosialisasi, (e) pranata sosial, (f) 

struktur sosial, (g) kebudayaan, (h) perubahan sosial budaya. 

2. Manusia, tempat, dan lingkungan memiliki beberapa sub aspek, (a) 

sistem informasi geografi, (b) interaksi gejala fisik dan sosial, (c) 

struktur internal suatu tempat atau wilayah, (d) interaksi keruangan, 

(e) persepsi lingkungan dan kewajiban 

3. Perilaku, ekonomi dan kesejahteraan memiliki beberapa sub aspek, 

(a) berekonomi, (b) ketergantungan, (c) spesialisasi dan pembagian 

kerja, (d) perkoperasian, (e) kewirausahaan. 

4. Waktu, keberlanjutan dan perubahan memiliki beberapa sub aspek, 

(a) dasar-dasar ilmu sejarah dan (b) fakta, peristiwa dan proses. 

 

Adapun yang menjadi ruang lingkup mata pelajaran IPS menurut 

Peraturan Menteri No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi meliputi aspek-

aspek sebagai berikut. 

1. Manusia, tempat, dan lingkungan. 

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 

3. Sistem sosial dan budaya. 

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 

Berdasarkan kutipan di atas, peneliti menyimpulkan ruang lingkup IPS 

meliputi manusia, lingkungan, waktu, perilaku, ekonomi, perubahan, 

sistem sosial, lokal, regional dan global. Ruang lingkup IPS mencakup 

tentang perilaku manusia membutuhkan antara satu dengan yang lainnya 

dan antara manusia dengan lingkungannya. 

 

F. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, disingkat IPS, merupakan nama mata 

pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program 
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studi di perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”. Pelajaran 

IPS membahas hubungan antara manusia dengan lingkunngannya. 

Lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan berkembang sebagai 

bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai permasalahan di 

lingkungan sekitarnya. 

IPS adalah suatu bahan kajian terpadu yang merupakan 

penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi diorginisasikan 

dari konsep-konsep keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, 

sosiologi, antropologi, dan ekonomi (Puskur, 2001: 9). Fakih 

Samlawi & Bunyamin Maftuh (1999: 1) menyatakan bahwa IPS 

merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar 

dari berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan 

psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan 

kehidupannya. 

 

Mata pelajaran IPS di sekolah dasar tidak seperti pada tingkat menengah 

maupun perguruaan tinggi, pada tingkat sekolah dasar disiplin ilmu sosial 

tidak terlihat, IPS pada tingkat sekolah dasar merupakan IPS terpadu 

yang menekankan pada aspek pedagogik dan psikologis serta 

karakteristik kemampuan berpikir siswa. 

Pengertian IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran 

yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin 

ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah 

sosial kehidupan. Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak 

terlihat aspek displin ilmu karena lebih dipentingkan adalah 

dimensi pedagogik dan psikologis serta karakteristik kemampuan 

berpikir peserta didik yang bersifat holistik (Sapriya, 2009: 20). 

 

Berdasarkan defenisi di atas, peneliti menyimpulkan IPS SD merupakan 

nama mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah 

konsep disiplin ilmu sosial. Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak 

terlihat aspek displin ilmu karena lebih dipentingkan adalah dimensi 

pedagogik dan psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir siswa. 
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2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD 

Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dapat memberikan wawasan pengetahuan yang luas mengenai 

masyarakat lokal maupun global, agar mampu hidup di tengah-tengah 

masyarakat yang majemuk. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 

Tahun 2006 menyebutkan tujuan pembelajaran IPS bagi siswa 

adalah (1) mengenal konsep-konsep yang berkitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di 

tingkat lokal, nasional, dan global. 

Melalui pembelajaran IPS diharapkan siswa dapat mengembangkan 

kemampuan pengetahuan sosial sebagai bekal dalam hidup 

bermasyarakat. Martorella dalam (Sapriya, dkk, 2007: 8) mengemukakan 

tujuan utama dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 

adalah untuk membentuk dan mengembangkan pribadi “warga negara 

yang baik” (good citizen). 

Berdasarkan kutipan di atas, peneliti menyimpulkan tujuan utama dari 

pembelajaran IPS di SD adalah membentuk dan mengembangkan pribadi 

“warga negara yang baik” (good citizen) dalam diri siswa yang bermuara 

pada pembentukan sejumlah pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

sebagai dasar kompetensi untuk keperluan hidup bermasyarakat. 
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G. Kinerja Guru 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar-

mengajar. Proses dan hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran 

dipengaruhi oleh kinerja guru. Kinerja guru dapat diartikan prestasi kerja, 

pelaksanaan kerja atau hasil belajar. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen yang menyebutkan guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Rusman (2014: 50) menyatakan bahwa kinerja guru adalah bagaimana 

seseorang guru merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar. Depertemen 

Pendidikan Nasional dalam (Susanto, 2013: 29) diartikan sebagai 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 

program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, dan 

visi organisasi. 

 

Adams dan Dickey dalam (Hamalik, 2008: 123) peran guru dalam 

pembelajaran yaitu, 1) Guru sebagai pengajaran (teacher as instructur), 2) 

Guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor), 3) Guru sebagai ilmuan 

(teacher as scientist), dan 4) Guru sebagai pribadi (teacher as person) 

Kinerja guru merupakan aspek-aspek yang dinilai dari kualitas guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang profesional mulai 

dari merencanakan sampai mengevaluasi pembelajaran. Apalagi kinerja 

guru baik, tentunya besar kemungkinan keberhasilan siswa akan tinggi. 

Untuk itu guru harus memiliki empat kompetensi guru, yaitu 

pedagogik, kepribadian, propesional, dan sosial (Dessler, 1997: 513). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kinerja guru 

merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh guru 

berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran 
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dan membina hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan siswanya. 

Apabila kinerja guru baik, tentunya besar kemungkinan keberhasilan siswa 

akan tinggi.  

 

 

H. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan kelas 

dalam proposal ini. 

1. Cakyamuni (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan  Model 

Kooperatif Tipe Make A Match untuk Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas 

IV SD Negeri 1 Bali Sadhar Utara Tahun Ajaran 2015/2016”, hasil 

penelitiannya bahwa penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match 

pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 

ini sesuai dengan nilai hasil belajar yang telah diperoleh siswa pada 

siklus I, II, III. Penelitian yang dilakukan Cakyamuni (2016) memiliki 

kesamaan pada model pembelajaran cooperative learning tipe make a 

match yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 

siswa. Sedangkan perbedaannya terdapat pada setting penelitian, peneliti 

melakukan penelitian di SD Negeri 10 Metro Pusat Kota Metro 

sedangkan Cakyamuni di SD Negeri 1 Bali Sadhar Utara. 

2. Winaranti (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning tipe CO OP-CO OP untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS 

Kelas V A SD Negeri 04 Metro Utara Tahun Pelajaran 2011/2012” 

dengan hasil penelitian bahwa penerapan Model Cooperative Learning 
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tipe CO OP-CO OP pada pembelajaran IPS terbukti dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil pengamatan observer terhadap 

aktivitas belajar siswa yang telah dilakukan mulai dari siklus I, II, dan III 

terjadi peningkatan di setiap siklusnya. Persamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti adalah penerapan model coopearative 

learning untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPS. Sedangkan perbedaannya terdapat pada tipe 

model cooperative learning yaitu peneliti menggunakan cooperative 

learning tipe make a match. Setting penelitian juga berbeda, peneliti 

melakukan penelitian di SD Negeri 10 Metro Pusat Kota Metro 

sedangkan Winaranti di SD Negeri 04 Metro Utara. 

 

 

I. Kerangka Pikir 

Arah dalam sebuah penelitian perlu disusun secara jelas dan memiliki 

kerangka pikir yang baik. Kerangka pikir itu sendiri menurut Sekaran dalam 

Sugiyono (2015: 91) mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.  

Kerangka pikir berupa input (kondisi awal) dan output (kondisi akhir). 

Kondisi awal yang menjadi sebab dilakukannya penelitian ini adalah terdapat 

masalah dalam pembelajaran IPS.  Masalah yang terdapat di SD Negeri 10 

Metro Pusat yaitu siswa masih terlihat pasif dalam kegiatan belajar, guru 

lebih banyak menggunakan cara belajar yang bersifat pembelajaran 
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Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir penelitian. 
 

konvensional, siswa cenderung merasa bosan dan jenuh pada saat proses 

pembelajaran, serta rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Aktivitas dan hasil belajar siswa ditentukan oleh berbagai faktor, satu 

diantaranya ditentukan oleh pemilihan model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran sangat 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Diperlukan perbaikan 

pembelajaran berupa penerapan model cooperative learning tipe make a 

match untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, sehingga output 

yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan indikator yang telah ditentukan 

. Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan dalam bagan kerangka pikir 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input Proses  Output  

Aktivitas dan hasil  

belajar siswa kelas IV 

B rendah, yang di 

akiatkan karena. 

1. Siswa masih 

terlihat pasif dalam 

kegiatan belajar. 

2. Guru lebih banyak 

menggunakan cara 

belajar yang 

bersifat 

pembelajaran 

konvensional.  

3. Siswa cenderung 

merasa bosan dan 

jenuh pada saat 

proses 

pembelajaran.  

 

Langkah-langkah Model Cooperative Learning 

Tipe Make A Match: 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang 

berisi beberapa konsep atau topik, satu 

bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 

jawaban.  

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu 

yang bertuliskan soal/jawaban.  

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari 

kartu yang dipegang.  

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang 

cocok dengan kartunya.  

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu diberi poin.  

6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan 

kartunya dengan kartu temannya (tidak 

dapat menemukan kartu soal atau kartu 

jawaban) akan mendapatkan hukuman, 

yang telah disepakati bersama.  

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar 

tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 

dari sebelumnya, demikian seterusnya.  

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 

siswa lainnya yang memegang kartu yang 

cocok.  

9. Guru bersama-sama dengan siswa membuat 

kesimpulan terhadap materi pelajaran.  

10. Waktu minimal 1 x 45 menit. Sebab model 

ini membutuhkan waktu lebih untuk 

permainan mencocokkan kartu dan 

membahasnya satu persatu dan menarik 

kesimpulan. Persiapan yang perlu 

dilaksanakan untuk pembelajaran Make A 

Match harus cukup karena harus membuat 

soal atau jawaban yang berbeda dan 

ditempel di kartu sebanyak jumlah siswa. 

Aktivitas  belajar 

siswa meningkat 

setiap siklusnya, 

dan Hasil belajar 

siswa meningkat 

pada setiap 

siklusnya hingga 

mencapai  ≥ 75% 

dari 20 jumlah 

siswa dengan KKM 

71 
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J. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

tindakan kelas sebagai berikut: “Apabila dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Make A Match 

dengan memperhatikan langkah-langkah pembelajaran secara tepat, maka 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

di kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat Kota Metro”. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang difokuskan pada situasi kelas yang dikenal dengan Classroom 

Action Research. Penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk investigasi 

yang bersifat reflektif, partisipatif, kolaboratif dan spiral, yang memiliki 

tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, 

kompetensi, dan situasi (Arikunto, dkk., 2006: 104).  

Menurut  McNiff (1992: 1) penelitian tindakan kelas sebagai bentuk 

penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, 

pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar, pengembangan 

keahlian mengajar, dan sebagainya. Lebih lanjut Arikunto, dkk., (2006: 104) 

penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan tindakan (planning), 

penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan 

tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), 

dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai 

(kriteria keberhasilan), sebagaimana gambar berikut. 
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Gambar 3.1 Alur siklus penelitian tindakan kelas. 

      (Adopsi dari Arikunto, dkk., 2006: 74) 

 

Pada tahap awal, peneliti berkerja sama dengan guru kelas IV B menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran IPS. Setelah penyusunan tersebut selesai, 

kegiatan selanjutnya adalah penerapan model cooperative learning tipe make 

a match dalam pembelajaran IPS. Pada saat penerapan model cooperative 

learning tipe make a match dilakukan pengamatan menggunakan lembar 

observasi yang telah disiapkan. Tahap terakhir yaitu merespon kegiatan 

melalui kegiatan refleksi. 

Permasalahan 
Perencanaan 

tindakan  

Pelaksanaan 

tindakan  

Pengamatan 

(Observasi) 

dan 

pengumpulan 

data  

Refleksi  

Permasalahan 

baru hasil 

refleksi 

 

Perencanaan 

tindakan  

Pelaksanaan 

tindakan  

Pengamatan 

(observasi) 

dan 

pengumpulan 

data  

SIKLUS I 

Refleksi 

SIKLUS II 

Selesai 
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Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk siklus (cycle) di mana siklus 

ini tidak berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuan 

yang diharapkan dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini dipilih dan 

berkolaborasi dengan guru kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat Kota Metro. 

 

 

B. Setting Penelitian 

1) Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat Kota 

Metro. 

2) Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif partisipan antara 

peneliti dengan guru kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat. Adapun 

subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru kelas IV B SD Negeri 10 

Metro Pusat yang terdiri dari 1 guru dan 20 siswa dengan komposisi 9 

siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 

3) Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2016/2017. 

4) Sumber Data 

Sumber data penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari hasil observasi, sedangkan data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes yang berbentuk skor (angka). 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Nontes 

Teknik nontes yaitu pengumpulan data yang bersifat kualitatif. Teknik 

nontes dilakukan melalui kegiatan observasi. Menurut Anas (2011: 76) 

bahwa observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau 

data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 

sasaran pengamatan. Teknik nontes ini digunakan untuk mengetahui 

kinerja guru dengan cara melingkari skor pada setiap aspek yang diamati 

dan aktivitas belajar siswa dengan cara pemberian skor pada indikator 

yang muncul selama pembelajaran berlangsung.  

2. Tes  

Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif melalui 

tes tertulis. Variabel yang diukur menggunakan teknik ini adalah hasil 

belajar kognitif siswa atau pengetahuan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran IPS dengan penerapan model cooperative learning tipe make 

a match melalui tes di setiap akhir siklus. 

 

 

D. Alat Pengumpul Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat pengumpul data, hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan valid, yang 

dapat mendukung keberhasilan dalam penelitian ini. Alat pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Lembar observasi, instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai kinerja guru dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran 

berlangsung dengan membubuhkan poin penilaian pada lembar observasi.  

a. Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 

Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi mengenai kinerja guru selama 

pembelajaran.  

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Alat pengumpul data aktivitas siswa dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Lembar observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa , yaitu 

partisipasi, minat, perhatian, presentasi. 

2. Soal tes, menurut Arikunto, dkk (2013: 66) tes merupakan alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 

dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data berupa nilai-nilai untuk 

melihat kemajuan hasil belajar kognitif siswa. Soal tes formatif terdiri 

dari 10 pilihan ganda dan 5 essay (data terlampir). 

Tabel 3.1 Kisi-kisi aktivitas belajar siswa terhadap penerapan model 

       pembelajaran kooperatif tipe make a match 

 

Variabel 

Penelitian 

Indikator  TK RANAH 

IPK 

Model 

pembelajaran 

kooperatif 

tipe make a 

match 

1. Partisipasi  

2. Minat  

3. Perhatian 

4. Presentasi 

 

A1 

A1 

A1 

A2 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi instrument penilaian hasil belajar 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Nomor Soal 

Pilihan 

Ganda 
Essay 

Menghargai 

keragaman suku 

bangsa dan 

budaya setempat 

(kabupaten/kota, 

provinsi) 

1. Menjelaskan pengertian 

Bhineka Tunggal Ika 

2. Menjelaskan pentingnya 

persatuan dalam 

keragaman suku bangsa 

3. Membandingkan bentuk-

bentuk keragaman suku 

bangsa setempat 

4. Menerangkan 6 bentuk 

keragaman budaya 

5. Membandingkan adat dan 

kebiasaan masyarakat 

setempat 

6. Mengemukakan tiga cara 

menghargai keragaman 

suku bangsa dan budaya 

1, 2, 9. 

 

3, 4, 6, 8, 

10. 

 

5, 7. 

 

 

1, 2, 5, 6, 

7. 

3, 4. 

 

 

5, 7, 8, 9, 

10. 

 

1, 2. 

 

3, 4. 

 

 

5 

 

 

1, 2. 

 

3, 5. 

 

 

4 

 

Instrument penilaian yang digunakan peneliti untuk memperoleh hasil 

belajar siswa telah diuji oleh tim ahli yaitu dosen pembimbing 1 dan guru 

kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat . 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik analisis data secara 

kualitatif dan kuantitatif yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data selama proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan pemaknaan secara 

kontekstual dan mendalam sesuai dengan masalah penelitian, yaitu data 

tentang kinerja guru dan aktivitas belajar siswa. Data kualitatif ini dapat 

diperoleh dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
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kinerja guru dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan lembar 

observasi.  

a. Nilai kinerja guru 

Data kinerja guru diperoleh dari hasil pengamatan menggunakan 

IPKG ketika pembelajaran berlangsung. Data kualitatif pada lembar 

penilaian guru dianalisis dengan menggunakan rumus: 

NKG = 
  

  
 x 100 

Keterangan: 

NKG = Nilai Kinerja guru yang dicari 

SP   = Skor Pemerolehan 

SM = Skor Maksimal 

100 = Bilangan tetap 

(Adopsi dari Purwanto, 2012: 102) 

 

Setelah diperoleh nilai kinerja guru, kemudian dikategorikan sesuai 

dengan kriteria hasil observasi pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Kategori hasil observasi kinerja guru 

 

    No Tingkat Keberhasilan Arti 

1. ≥ 80 Sangat baik 

2. 60-79 Baik 

3. 40-59 Cukup baik 

4. 21-39 Kurang baik 

5. ≤ 20 Sangat kurang 

   (Adopsi dari Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

 

 

b. Hasil Aktivitas Belajar Siswa 

Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari hasil pengamatan 

menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa ketika 

pembelajaran berlangsung. Data kualitatif pada lembar observasi 

aktivitas belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus: 
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         NP = 
  

  
 x 100% 

 

Keterangan: 

NA = Nilai aktivitas yang dicari atau diharapkan 

JS  = Total skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimum ideal dari aspek yang diamati 

100% = Bilangan tetap (persen) 

(Adopsi dari Aqib, dkk. 2009: 41) 

 

Setelah diperoleh persentase hasil kegiatan siswa, kemudian di 

kategorikan sesuai dengan kriteria hasil observasi pada tabel berikut: 

         Tabel 3.4 Kategori hasil observasi aktivitas belajar siswa 

 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

≥ 80% Sangat tinggi 

60-79% Tinggi 

40-59% Sedang 

20-39% Rendah 

< 20% Sangat rendah 

(Adopsi dari Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mendiskripsikan berbagai 

dinamika kemajuan hasil belajar siswa dalam hubungannya dengan 

penguasaan materi yang diajarkan guru. Data kuantitatif merupakan 

data hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran cooperative 

learning tipe make a match pada pembelajaran IPS. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan siswa pada setiap siklus, data 

kuantitatif penelitian ini didapatkan dengan menghitung nilai rata-rata 

kelas dari hasil tes yang diberikan kepada siswa dan nilai persentase 

ketuntasan hasil belajar kognitif siswa secara klasikal, yaitu dengan 

rumus: 
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a. Menghitung nilai hasil belajar siswa secara individual digunakan 

rumus: 

 

Nk = 
 

 
 x 100 

Keterangan: 

Nk = Nilai yang dicari 

R = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

(Adopsi: Purwanto, 2012: 112) 

 

b.  Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa: 

  ̅ = 
  

 
 

Keterangan: 

 ̅ : Nilai rata-rata yang dicari 

   : Jumlah nilai siswa 

  : banyaknya siswa 

(Adopsi dari Aqib, dkk, 2010: 40) 

 

c. Menghitung persentase ketuntasan belajar kognitif siswa secara 

klasikal. 

 

P = 
                     

      
 x 100% 

 

Setelah diperoleh persentase ketuntasan belajar kognitif siswa, 

kemudian di kategorikan sesuai dengan kriteria hasil belajar 

kognitif  siswa pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kategori hasil belajar siswa 

 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

≥ 80% Sangat tinggi 

60-79% Tinggi 

40-59% Sedang 

20-39% Rendah 

< 20% Sangat rendah 

 (Adopsi dari Aqib, dkk., 2010: 41) 
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F. Prosedur Penelitian 

Proses yang digunakan berbentuk siklus (cycle). Siklus ini tidak berlangsung 

satu kali tetapi beberapa kali hingga mencapai tujuan yang diharapkan dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat. Pada setiap siklus 

terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu, perencanaan tindakan (planning), 

penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan 

tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting) 

(Arikunto, dkk., 2006: 104) 

Penelitian tindakan kelas dalam IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe make a match ini, terdiri dari 

beberapa siklus yang setiap siklusnya terdiri dari empat langkah yaitu: 

1. Perencanaan tindakan (planing) adalah merencanakan program tindakan 

yang akan dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS. 

2. Pelaksanaan tindakan (action) adalah pembelajaran yang dilakukan 

peneliti sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS. 

3. Observasi tindakan (observing) adalah pengamatan terhadap siswa dan 

guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi (reflection) adalah mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang 

diperoleh dari pengamatan sehingga dapat dilakukan revisi terhadap 

proses belajar selanjutnya.  
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G. Urutan Penelitian Tindakan Kelas 

Siklus I 

Prosedur tindakan pada siklus ini terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Kegiatan siklus pertama ini diawali dengan 

pembuatan rencana pembelajaran secara kolaboratif partisipatif antara peneliti 

dengan guru kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat. Agar pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a 

match dapat efektif dan efisien, maka sebaiknya guru perlu memperhatikan 

hal-hal berikut: 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana pembelajaran yang matang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam siklus 

pertama, peneliti mempersiapkan proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe make a match dengan 

langakah-langkah sebagai berikut: 

1. Menetapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan, yaitu 

“Indonesia yang beragam dan bentuk keragaman suku bangsa”. 

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe make a macth. 

3. Menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

yaitu kartu soal serta jawaban. 

4. Membuat soal-soal tes. 

5. Menyiapkan lembar observasi kinerja guru  (IPKG). 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan dari rencana pembelajaran 

yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Tindakan yang dilakukan dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

make a macth dengan materi “Indonesia yang beragam dan bentuk 

keragaman suku bangsa” pada siklus I ini sesuai dengan perencanaan 

yang telah disusun sebagai berikut: 

Pertemuan I 

a. Kegiatan Pendahuluan (± 10 menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas 

2. Guru melakukan tes awal (pretest) untuk mengetahui seberapa 

jauh pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebelum materi 

pembelajaran diberikan. Pretest  ini dikerjakan secara 

individual. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan soal pretest 

dengan sungguh-sungguh. 

4. Siswa mengumpulkan jawaban dari soal pretest yang telah 

dikerjakan sebelumnya. 

5. Apersepsi: 

Guru menyampaikan apersepsi berupa kegiatan tanya jawab 

antara guru dengan siswa. Tujuan kegiatan apersepsi ini adalah 

untuk menggali pengalaman dan pengetahuan siswa. 

6. Orientasi: 
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Menjelaskan tujuan dan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan 

7. Motivasi 

Siswa diajak bertanya jawab tentang hal-hal seputar materi yang 

akan dibahas pada hari ini. 

b. Kegiatan Inti (± 50 menit) 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal 

dan bagian lainnya kartu jawaban.  

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan 

soal/jawaban.  

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.  

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya. Misalnya: pemegang kartu yang bertuliskan nama 

tumbuhan dalam bahasa Indonesia akan berpasangan dengan 

nama tumbuhan dalam bahasa latin (ilmiah).  

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 

waktu diberi poin.  

6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu 

temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu 

jawaban) akan mendapatkan hukuman, yang telah disepakati 

bersama.  

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 

kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.  
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8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang 

memegang kartu yang cocok.  

9. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi pelajaran.  

10. Waktu minimal 1 x 45 menit. Sebab model ini membutuhkan 

waktu lebih untuk permainan mencocokkan kartu dan 

membahasnya satu persatu dan menarik kesimpulan. Persiapan 

yang perlu dilaksanakan untuk pembelajaran Make A Match 

harus cukup karena harus membuat soal atau jawaban yang 

berbeda dan ditempel di kartu sebanyak jumlah siswa. 

c. Kegiatan Penutup (± 10 menit) 

1. Dengan bimbingan dari guru siswa diarahkan untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dibahas bersama. 

2. Siswa dan guru bersama-sama melakukan refleksi dari 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa 

4. Salam penutup. 

 

c. Tahap Observasi (Observing) 

Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Aspek-aspek yang diobservasi oleh peneliti adalah kinerja 

guru, aktivitas dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi. 

Lembar observasi yang disiapkan di antaranya meliputi, lembar observasi 
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tentang kinerja guru dalam pelaksanaan tindakan dan aktivitas belajar 

siswa untuk melihat peningkatan kemampuan siswa dalam mengerjakan 

tugas.  

d. Tahap Refleksi (Reflection) 

Hasil yang didapat dari tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis 

sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Untuk 

memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan digunakan data 

yang berasal dari data observasi. Hasil analisis data yang dilakukan 

dalam tahap ini akan dijadikan sebagai acuan untuk merencanakan siklus 

berikutnya. 

 

Siklus II 

Prosedur tindakan pada siklus ini terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Kegiatan siklus kedua ini diawali dengan pembuatan 

rencana pembelajaran secara kolaboratif partisipatif antara peneliti dengan 

guru kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat. Agar pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match dapat 

efektif dan efisien, maka sebaiknya guru perlu memperhatikan hal-hal 

berikut: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Siklus kedua ini dilakukan sebagai usaha untuk memperbaiki dari hasil 

refleksi yang ada di siklus I. Hasil pembelajaran pada siklus II ini 

diharapkan akan lebih baik dibanding dengan hasil pembelajaran pada 

siklus I. Pada siklus kedua ini, peneliti mempersiapkan rencana 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative learning tipe  
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make a match  dengan langkah-langkah yang sama seperti yang ada 

dalam siklus I, yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti bersama dengan guru berdiskusi untuk mengkaji silabus. 

2. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe make a match. 

3. Menyiapkan bahan ajar, dan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

4. Menyiapkan instrumen tes dan non tes. Instrumen tes berupa soal-

soal besar penilaiannya, sedangkan instrumen non tes berupa lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

 

 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan dari rencana pembelajaran 

yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Tindakan yang dilakukan dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

make a match dengan materi “Bentuk keragaman budaya dan menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya” pada siklus II ini sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun sebagai berikut: 

Pertemuan I: 

a. Kegiatan Pendahuluan  (± 10 menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas 

2. Guru dan siswa berdoa bersama 

3. Guru melakukan absensi 

4. Apersepsi: 
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Guru menyampaikan apersepsi berupa kegiatan tanya jawab 

antara guru dengan siswa. Tujuan kegiatan apersepsi ini adalah 

untuk menggali pengalaman dan pengetahuan siswa. 

5. Orientasi: 

Menjelaskan tujuan dan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan 

6. Motivasi 

Siswa diajak bertanya jawab tentang hal-hal seputar materi yang 

akan dibahas pada hari ini. 

b. Kegiatan Inti (± 50 menit) 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal 

dan bagian lainnya kartu jawaban.  

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan 

soal/jawaban.  

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.  

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya. Misalnya: pemegang kartu yang bertuliskan nama 

tumbuhan dalam bahasa Indonesia akan berpasangan dengan 

nama tumbuhan dalam bahasa latin (ilmiah).  

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 

waktu diberi poin.  

6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu 

temannya (tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu 
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jawaban) akan mendapatkan hukuman, yang telah disepakati 

bersama.  

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 

kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.  

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang 

memegang kartu yang cocok.  

9. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi pelajaran.  

10. Waktu minimal 1 x 45 menit. Sebab model ini membutuhkan 

waktu lebih untuk permainan mencocokkan kartu dan 

membahasnya satu persatu dan menarik kesimpulan. Persiapan 

yang perlu dilaksanakan untuk pembelajaran Make A Match 

harus cukup karena harus membuat soal atau jawaban yang 

berbeda dan ditempel di kartu sebanyak jumlah siswa. 

c. Kegiatan Akhir (± 10 menit) 

1. Dengan bimbingan dari guru siswa diarahkan untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dibahas bersama. 

2. Siswa dan guru bersama-sama melakukan refleksi dari 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3. Guru melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui seberapa 

jauh siswa memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. 

4. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa 

5. Salam penutup. 
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c. Tahap Observasi (Observing) 

Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Aspek-aspek yang diobservasi oleh peneliti adalah kinerja , 

aktivitas dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi. Lembar 

observasi yang disiapkan di antaranya meliputi, lembar observasi tentang 

kinerja guru dalam pelaksanaan tindakan dan aktivitas belajar siswa 

untuk melihat peningkatan kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas.  

 

 

d. Tahap Refleksi (Reflection) 

Hasil yang didapat dari tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis 

sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Untuk 

memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan digunakan data 

yang berasal dari data observasi. Hasil analisis data yang dilakukan 

dalam tahap ini akan dijadikan sebagai acuan untuk merencanakan siklus 

berikutnya. 

 

 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Penerapan model cooperative learning tipe make a match dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD dikatakan berhasil jika: 

1. Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap siklusnya. 

2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya.  

3. Pada akhir penelitian tingkat keberhasilan belajar siswa mencapai ≥ 75% 

dari jumlah 20 orang siswa dengan KKM 71.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa

kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat pada pembelajaran IPS dapat

disimpulkan.

1. Penggunaan model cooperative learning tipe make a match pada

pembelajaran IPS dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini

sesuai dengan hasil pengamatan observer yang telah dilakukan pada

siswa mulai siklus I sampai siklus II, dan terjadi peningkatan disetiap

siklusnya yaitu rata-rata pada siklus I mencapai 50,46% dengan kategori

“sedang”, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 71,25% dengan

kategori “tinggi”. Dengan demikian peningkatan siklus I ke siklus II

adalah 20,79%.

2. Penggunaan model cooperative learning tipe make a match pada

pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai

dengan nilai hasil belajar yang telah diperoleh siswa pada siklus I dan

siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 73,45

dengan kategori “tinggi”, kemudian pada siklus II meningkat menjadi

80,90 dengan kategori “sangat tinggi” bila dilihat dari persentase

ketuntasan hasil belajar siswa, dari 20 siswa pada siklus I persentase
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ketuntasan siswa sebanyak 65% dengan kategori ketuntasan “tinggi”, dan

pada siklus II meningkat menjadi 85% dengan kategori ketuntasan

“sangat tinggi”.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan temuan data di atas, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan antara lain.

1. Kepada siswa, diharapkan selalu aktif dan tidak merasa malu untuk

berpasangan dengan lawan jenis ketika permainan mencari pasangan

berlangsung.

2. Kepada guru, hendaknya lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan

model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan tidak

terpaku pada guru, salah satunya yaitu dengan model cooperative

learning tipe make a match.

3. Kepada sekolah, hendaknya memberikan fasilitas pembelajaran yang

memadai, serta dapat memotivasi guru-guru untuk berinovasi dalam

melaksanakan pembelajaran, antara lain seperti penggunaan model

cooperative learning tipe make a match sehingga dapat membantu

mewujudkan visi dan misi sekolah.

4. Kepada peneliti, bagi peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat

dijadikan sebagai acuan, serta model yang digunakan dapat diterapkan

pada materi yang berbeda. Selain itu dapat mengembangkan model

cooperative learning tipe make a match untuk memenuhi kebutuhan

siswa.
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